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KOMUNIKASI SINGKAT

Penekanan Penyakit Blas Leher Malai Padi Menggunakan 
Ekstrak Kompos Jerami Padi 

Suppression of Panicle Blast by Rice Straw Compost Extract 

Suwandi*, Harman Hamidson, Ahmad Muslim
Universitas Sriwijaya, Palembang 30662

ABSTRAK

Penyakit blas merupakan penyakit penting pada tanaman padi dan menyebabkan kehilangan hasil 
pada lahan reklamasi pasang surut di Sumatera Selatan. Ekstrak fermentasi kompos jerami dari tanaman 
padi sehat diuji potensinya dalam menekan blas leher malai pada percobaan dalam pot. Padi varietas 
Ciherang ditanam pada campuran tanah dengan 1% jerami tanaman sakit (v/v) yang diperoleh dari 
sawah pasang surut. Insidensi penyakit blas leher malai dapat ditekan sebesar 71−87% sebagai respons 
aplikasi ekstrak kompos. Aplikasi ekstrak kompos tidak memengaruhi perkecambahan benih dan tinggi 
tanaman, tetapi dapat meningkatkan hasil. Kompos jerami dari tanaman sehat berpotensi sebagai sumber 
pengendalian blas di lapangan.

Kata kunci: lahan reklamasi, kompos jerami, tanah sulfat masam

ABSTRACT

Blast is the most important disease of rice and may cause significant losses in the reclaimed tidal 
swamp of South Sumatra. Water extracts of fermented composts prepared from straws of the vigorous 
rice plant were tested in pot experiment for their ability to control blast. Rice variety Ciherang was 
grown on mixture of field soil and 1% diseased rice straw (v/v) collected from a tidal swamp rice field. 
Incidence of panicle blast was reduced by 71−87% in response to application of compost extract. The 
compost extract did not affect seed germination and plant height, instead, it increased the yield. The rice 
straw from healthy and vigorous plants is potential as a source for blast disease control. 

Key words: acid sulfate soil, compost extract, land reclamation

Indonesia memiliki lahan pasang surut 
yang luas yang sebagian besar terdapat di 
pesisir pantai Sumatera, Kalimantan, dan 
Papua. Hampir 4 juta ha dari lahan pasang 
surut tersebut telah direklamasi (Suprianto et 
al. 2009) dan 1 juta ha di antaranya ditanami 
padi. Di Sumatera Selatan terdapat sekitar 
265.6 ribu ha padi dibudidayakan di lahan 

pasang surut reklamasi (BPS Sumatera 
Selatan 2014). Rata-rata hasil padi sawah 
pasang surut di Banyuasin ialah 4.1 ton ha-1 
(BPS Banyuasin 2014) dan hasil ini lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil padi sawah 
irigasi pada tanah mineral di Kabupaten OKU 
Timur yang rata-ratanya mencapai 5.5 ton ha-1 
(BPS OKU Timur 2014). 
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Penyakit blas yang disebabkan oleh 
Pyricularia oryzae merupakan penyakit 
terpenting pada tanaman padi. Penyakit ini 
telah dilaporkan menyerang sejak periode awal 
budi daya padi di lahan reklamasi pasang surut 
Sumatera Selatan (Koswara dan Rumawas 
1984). Survei penyakit yang dilakukan sejak 
tahun 2013 menunjukkan bahwa penyakit 
blas endemik di lahan suboptimal ini dan 
menyebabkan beberapa sawah mengalami 
gagal panen. 

Patogen blas diketahui memiliki daya 
adaptasi yang tinggi terhadap beragam kondisi 
lingkungan termasuk varietas resisten (Ou 
1985; Scheuermann et al. 2012) sehingga 
pengendaliannya sukar dilakukan. Aplikasi 
ekstrak kompos atau dikenal sebagai teh 
kompos diketahui dapat meningkatkan 
pertumbuhan, produksi dan kualitas gizi 
tanaman (Hargreaves et al. 2009; Pant et 
al. 2009; Shrestha et al. 2012). Penekanan 
penyakit setelah aplikasi ekstrak kompos 
telah dilaporkan (Elad dan Shtienberg 
1994; Curlango-Rivera et al. 2013). Pada 
penelitian ini ekstrak kompos yang dibuat dari 
kompos jerami padi diuji potensinya untuk 
pengendalian penyakit blas.

Penelitian dilaksanakan dalam pot 
menggunakan media tanah sulfat masam 
potensial yang diperoleh dari sawah lahan 
reklamasi pasang surut Telang II, Banyuasin, 
Sumatera Selatan. Penelitian disusun dalam 
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan 
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji ialah 
ekstrak kompos padi Ciherang, kompos padi 
Inpari 1, dan kompos padi Inpari 10 serta 
ekstrak tanah (kontrol). 

Infestasi patogen blas dilakukan secara 
alami dengan mencampur 1% volume cacahan 
jerami padi yang terserang parah penyakit 
blas ke dalam medium tanam. Tanaman padi 
dipupuk dengan 90 kg N ha-1, 60 kg P ha-1,
40 kg K ha-1 menggunakan NPKMgCa 
(16:16:16:1.5:5), urea dan SP36. Sebanyak 
setengah takaran urea ditaburkan saat 7 hari 
setelah semai dan sisanya saat bunting.   

Kompos dibuat dengan cara mencampur 
potongan rumpun padi uji yang sehat dan 
bugar (yang menunjukkan pertumbuhan 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman 
padi lainnya dalam suatu sawah) berikut 
tanah perakarannya dengan pupuk kandang 
sapi dalam perbandingan volume yang sama. 
Pengomposan dilakukan selama 14 hari di 
dalam guci tanah liat. Setiap 2 hari campuran 
dibalik dan disemprot air untuk menjaga kadar 
air 60−80%. Kompos—setengah matang—
selanjutnya disimpan dalam kantong plastik 
dalam lemari pendingin sampai digunakan 
untuk ekstraksi. 

Ekstrak kompos dibuat dengan cara 
merendam kompos dalam 2 kali volume 
air dan diaduk sesaat setelah direndam. 
Rendaman kompos selanjutnya difermentasi 
selama 4 hari dalam suhu kamar (27−29 °C). 
Air rendaman kompos selanjutnya dipanen 
dengan cara disaring dan segera digunakan 
dalam keadaan segar. Sebagai pembanding 
(perlakuan kontrol) digunakan ekstrak 
rendaman tanah.

Padi varietas Ciherang digunakan 
sebagai tanaman uji. Padi ditanam pada baki 
plastik (30 cm × 23 cm) yang diisi dengan 
tanah yang diperoleh dari sawah di lahan 
reklamasi pasang surut Telang II, Banyuasin, 
Sumatera Selatan. Aplikasi ekstrak dilakukan 
dengan perendaman benih selama 48 jam 
dan dilanjutkan dengan penyemprotan saat 
fase pemanjangan batang (6 minggu setelah 
semai) dan bunting (8 minggu setelah semai). 
Aplikasi ekstrak dilakukan pada konsentrasi 
50% (1:1 [v/v]; ekstrak kompos:air). 
Penyemperotan dilakukan dengan volume 
semprot tinggi (750 L ha-1). 

Pengamatan penyakit blas leher malai 
dilakukan saat panen. Serangan penyakit 
dihitung berdasarkan insidensi blas leher 
malai  yang dihitung dengan rumus:

IBM = n/N x 100%, dengan
IBM, insidensi blas leher malai; n, jumlah 
tangkai malai bergejala; N, jumlah malai per 
pot. Hasil panen dinyatakan dalam g pot-1 dari 
hasil gabah yang dikeringkan hingga mencapai 
kadar air ± 14%. 

Pencampuran 1% volume jerami dari 
tanaman sakit ke dalam media tanam 
menyebabkan serangan parah blas leher 
malai pada perlakuan kontrol (Tabel 1). 



J Fitopatol Indones Suwandi et al

106

Hasil ini mengungkapkan bahwa sisa jerami 
tanaman sakit di lapangan dapat menjadi 
sumber inokulum bagi tanaman musim 
berikutnya. Peranan sisa jerami tanaman sakit 
sebagai sumber utama inokulum penyakit 
blas sudah lama diketahui (Suzuki 1975; Ou 
1985). Infektifitas yang tinggi inokulum dari 
jerami sakit memungkinkan sisa tanaman 
ini dijadikan sumber inokulum alami pada 
percobaan lapangan ataupun percobaan 
yang menghendaki inokulum yang mewakili 
populasi lapangan patogen blas.

Insidensi blas secara nyata lebih rendah 
pada tanaman yang diberi perlakuan ekstrak 
fermentasi kompos yang berasal dari rumpun 
padi bugar. Insidensi penyakit blas leher malai 
dapat ditekan sebesar 71−87% pada tanaman 
yang diaplikasi dengan ekstrak kompos 
(Tabel 1). Perlakuan ekstrak kompos tidak 

memengaruhi perkecambahan benih dan tinggi 
tanaman (Tabel 2), tetapi perlakuan ekstrak 
kompos padi Inpara 1 dapat meningkatkan 
hasil gabah dibandingkan dengan kontrol 
(Tabel 3). Peningkatan hasil ini selaras 
dengan tingginya penekanan penyakit setelah 
perlakuan ekstrak kompos tersebut.

Penelitian ini menunjukkan manfaat 
aplikasi ekstrak kompos bagi produksi padi. 
Efikasi lapangan ekstrak kompos di lahan 
pasang surut yang bermasalah dengan penyakit 
blas kini sedang dalam proses pengujian. 
Ekstrak kompos bermanfaat bagi tanaman 
karena hara yang dikandungnya terurai 
melalui mineralisasi dan pelarutan (Shrestha 
et al. 2012) dan secara tidak langsung melalui 
pengimbasan ketahanan (Kim et al. 2015). 
Ekstrak kompos jerami padi diketahui kaya 
akan kandungan senyawa humat, yaitu 

Sumber ekstrak kompos Insidensi penyakit*
(%)

Penekanan penyakit**
(%)

Tanah (kontrol) 52.8 ± 8.8 a -
Kompos jerami padi Ciherang 15.1 ± 7.6 b 71
Kompos jerami padi Inpari 10 8.0 ± 3.9 b 85
Kompos jerami padi Inpara 1 6.9 ± 3.2 b 87

Tabel 1  Insidensi penyakit saat panen dan penekanan penyakit blas leher malai padi dalam pot 
yang diaplikasi ekstrak kompos

*Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
beda nyata jujur Tukey (P=0.05)
** nilai relatif terhadap kontrol

Sumber ekstrak kompos Perkecambahan benih 
(%) 

Tinggi tanaman 
(cm) 

Tanah (kontrol) 86.7 ± 2.2 53.7 ± 1.2
Kompos jerami padi Ciherang 81.7 ± 5.1 52.5 ± 0.8
Kompos jerami padi Inpari 10 84.2 ± 4.4 52.3 ± 1.2
Kompos jerami padi Inpara 1 79.2 ± 6.8 53.3 ± 1.0

Tabel 2  Pertumbuhan padi dalam pot yang diaplikasi ekstrak kompos

Sumber ekstrak kompos Hasil 
(g pot-1 gabah kering giling )

Jumlah malai 
per tanaman 

Jumlah gabah 
per malai 

Tanah (kontrol) 2.5 ± 0.1 b 3.3 ± 0.2 b 30.7 ± 3.2
Kompos jerami padi Ciherang 2.5 ± 0.2 b 3.0 ± 0.2 b 31.0 ± 3.1
Kompos jerami padi Inpari 10 2.7 ± 0.3 b 3.4 ± 0.2 b 38.2 ± 2.8
Kompos jerami padi Inpara 1 3.8 ± 0.2 a 4.1 ± 0.3 a 39.9 ± 2.8

Tabel 3  Komponen hasil padi dalam pot yang diaplikasi ekstrak kompos

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji beda nyata jujur Tukey (P=0.05)
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asam humat dan fulvat (Agustian 2004; 
Goyal dan Sindhu  2011). Senyawa humat 
berperan dalam pemacuan pertumbuhan, 
pembenah tanah dan peningkatan ketahanan 
terhadap hama dan penyakit (Scheuerell dan 
Mahaffee 2004; Scheuerell dan Mahaffee 
2006; El-Ghamry 2009; Kamel et al. 2014).  
Pengimbasan ketahanan tanaman oleh asam 
humat terjadi melalui peningkatan aktivitas 
kitinase (Abdel-Kareem 2007), peningkatan 
kandungan senyawa fenol serta peningkatan 
aktivitas enzim peroksidase dan fenilalanin 
amonia liase (PAL) (Abdel-Monaim et al. 
2011). 
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